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A.PENDAHULUAN

1.LatarBelakang

Sebelum dibahaslebihlanjutmengenaihukum kesehatandalam haliniialahaspekperdata,

pidana,sertaadministrasimalprakatikdibeberapaRumahSakitIndonesiasertabeberapa

contohkasusdanpenyelesaiannya,alangkahbaiknyadipaparkanterlebihdahulumengenaiarti

darihukum itu sendirisehingga dapat diperoleh pemahaman dan pengetahuan yang

komprehensif.Hukum sendiritidak memilikipengertian kaku/rigid yang disebabkan oleh

luasnyacakupanilmuhukum itusendirisehinggasetiaporangpundapatmendefinisikanterkait

apaartidarihukum itudengankatakuncikumpulanperaturan,pelanggaran,kejahatan,sanksi,

norma,hal-halyang seyogianya dilakukan (preskriptif),hal-halyang senyatanya dilakukan

(deskriptif),danlainsebagainya.

Dengandemikian,dapatditarikbenangmerahnyabahwahukum adalahkumpulanperaturan

yang bersifatmengikatdan memaksa dalam wilayah dan tempattertentu yang apabila

dilanggarakanmendapatkansanksi-sanksitertentu.Selainitu,hukum tentunyatidaklepaspula

daritujuanhukum itusendiri,yaknidiantaranyakepastian,kebermanfaatan,sertakeadilan.

Memang,dalam praktiknya dikehidupan sosialdapatdikatakan cukup sulituntuk dapat

menyatukan dan menyeimbangkan ketiga tujuan hukum tersebut secara adil.Namun,

setidaknya,dengandapatdipenuhisalahsatuunsurdaritujuanhukum tersebutsudahlahcukup.

Dalam pembahasaniniruanglingkupnyaakandipersempithanyapadahukum kesehatansaja,

yaknisegalahukum yangberkaitandengankesehatan.Mungkin,munculbeberapapertanyaan

terkaitperbedaan hukum kesehatan dan hukum kedokteran.Perbedaan diantara hukum

kesehatan(HealthLaw)danhukum kedokteran(MedicalLaw)ialahmengenairuanglingkupnya

bahwaruanglingkupdarihukum kesehatanlebihsempitdaripadahukum kedokteran.Secara

lebih lanjutdapatdijelaskan bahwa hukum kesehatan meliputisemua ketentuan yang

berhubungan dengan pemeliharaan kesehatan dan penerapan darihukum perdata,hukum

pidana,sertahukum administrasidalam hubungantersebut(Leenen,1981),(DrsFredAmeln,

1991),sedangkanhukum kedokteranmerupakansegalahalyangdikaitkandenganpelayan

medis,baikperawat,bidan,sertadoktergigi(DrsFredAmeln,1991).

Secaralebihringkasdapatdikatakanbahwahukum kesehatanadalahsemuahukum yang

berkaitan dengan pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh tenagakesehatan,sedangkan

hukum kedokteran merupakan hukum yang hanya berfokus pada pelayanan medis yang

merupakanartisempitdarihukum kesehatanitusendiri.Dengandemikian,yangdibahasdalam

hukum kesehatantentunyalebihkomprehensifdibandingkandenganhukum kedokteran.

Selanjutnyaakandibahasterkaitartidarimalpraktik,yaknidalam bahasaInggrisdisebut

"malpractice"yangberarti"wrongdoing"atau"neglectofduty"(dariTheAdvancedLearner's

DictionaryofCurrentEnglishbyHornbyCs.2-ndedition,OxfordUniversityPress,London),(Drs

FredAmeln,1991)sehinggadapatdisimpulkanbahwamalpraktikadalahkegiatanyang

dilakukanolehtenagakesehatanyangtidaksesuaidengansemestinyayangdapatdihubungkan



denganunsurkelalaian(culpa)ataukesengajaan(opzet)yangmenimbulkanefeklukaringan,

lukaberat,bahkanhinggameninggalduniabagipasienyangmenjadikorban.

.B.PEMBAHASAN

KasusMalpraktikbidandiRumahSakitIbudanAnak(RSIA)Andhika,Ciganjur,Jagakarsa,

JakartaSelatan

Pasangansuamiistri,MozaMahendrawikadanPitaSarimelaporkanduadokterkandunganTG

danHRsertasatubidanMNyangbekerjadiRumahSakitIbudanAnak(RSIA)AndhikakePolda

MetroJayasejakSenin,16-2-2015.Namun,pihakrumahsakitmenolakuntukmemberikan

konfirmasiterkaithaltersebut.Pitamengatakanbahwaadaketidakwajarandalam proses

persalinannyasehinggabayinyameninggaldunia.

PeristiwatersebutsebenarnyaterjadipadaawalNovember2014,tetapiPitabarumelaporkan

dugaan malpraktikitu sekarang.Ditambah lagi,sebenarnya pihakkeluarga korban sudah

mencobamelakukandiskusidenganrumahsakit,tetapitidakadaitikadbaikdaripihakrumah

sakit.Pitamelaporkanduadokterdansatubidanrumahsakittersebutatasdugaankelalaian

beratyangmengakibatkankematian (Marhaenjati,2015).

KejadianbermulaketikaPitadatangkerumahsakittersebutuntukmenjalanipersalinanpada

tanggal7November2014.Sekitarpukul21.00WIB,Pitasudahbertemudenganbidandan

diperiksaadapembukaan(tahapan-tahapanprosesterbukanyajalanlahirsaatpersalinan)

 (Ulfah,2020)danbidanmenyatakanmasihbaik-baiksaja.Padahal,sudahadapembukaan.

Setelahjam 9malam tidakadakontrollagi.Bahkan,saatpasiensemakinsakitsekitarpukul

00.30WIB,suaminyamencariperawatkarenadisanatidakadabidan.Barupadapukul03.00

WIBdatanglahmerekadanterkejut.Padasaatkritisketikapasienmembutuhkanperawatandan

perhatianmerekatidakadasehinggabayitidaktertolong(Marhaenjati,2015).

Dalam peristiwatersebut,didugatelahterjadimalpraktikmedisdiRumahSakitIbudanAnak

(RSIA)AndhikayangdilakukanolehduadokterkandunganTGdanHRsertasatubidanMN.

Apabiladilihatdarikasustersebut,TG,HR,sertaMNdidugamelakukankelalaianberat(culpa

lata)yangmengakibatkanbayitersebutmeninggalduniasehinggaapabiladilihatdariaspek

pidana,duadokterdansatubidantersebutdapatdikenaiPasal359KUHP terkaitkarena

kealpaannyamenyebabkanmatinyaoranglaindenganpidanapenjarapalinglamalimatahun

ataukurunganpalinglamasatutahun. 

Dalam Undang-UndangNomor36tahun2014tentangtenagakesehatan,duadokterdansatu

bidan tersebutdapatdikenakan Pasal84 ayat(2)yakniterkaittenaga kesehatan yang

melakukankelalaianberat(culpalata)dipidanadenganpidanapenjarapalinglamalimatahun.



Disini,berlakuasaslexspecialisderogatlegigeneraliyaitupenafsiranhukum yangmenyatakan

bahwahukum yangbersifatkhususmengenyampingkanhukum yangbersifatumum.Apabila

diterapkandalam peristiwaini,artinya,Undang-UndangNomor36tahun2014tentangtenaga

kesehatanadalahlexspecialisdariPasal359KUHPyangterkaitkealpaansehinggadigunakan

Undang-UndangNomor36tahun2014bagiduadokterdansatubidantersebut.

Kemudian,ApakahPasal84ayat(2)Undang-UndangNomor36tahun2014tersebutmerupakan

Undang-UndangPidanakarenamenjeratmemidanapelakudenganpidanapenjarapalinglama

limatahun?Jawabannyaadalahbenar,karenaapabiladitelaahdarisumberhukum pidana,

terdapattigasumberhukum pidana,diantaranya,KUHP,Undang-UndangPidanadiluarKUHP,

serta Undang-Undang nonpidana,yang kemudian,Undang-Undang Nomor36 tahun 2014

termasukkedalam Undang-Undangnonpidanayangmemuatsanksipidana.

Selanjutnya,apabiladilihatdariaspekperdata,umumnyaaspekperdatamalpraktikmerupakan

perbuatan yang diakibatkan oleh kelalaian ringan (culpa levis).Namun,tidak menutup

kemungkinanuntukdapatmenjeratpelakumalpraktikdariaspekpidanadanperdatapula.

Dapatdilihatdarihubunganhukum antaradokterdanpasiendarisudutpandangperikatan

hukum (ikatanantaraduaataulebihsubjekhukum untukmelakukanatautidakmelakukan

sesuatuyangselanjutnyadisebutprestasi). 

Disini,prestasiialahkewajibantenagakesehatanuntukmemperlakukansecaramaksimal

kepentinganpasienyangapabiladilarang,pasiendapatmenggugattenagakesehatantersebut

yang berupa tuntutan dengan gantirugiyang harus dipertanggungjawabkan oleh tenaga

kesehatantersebutdengankriteriayangharusdipenuhiialahmelakukanperbuatanmelawan

hukum.Dalam bidangkesehatan,perbuatanmelawanhukum dapatberupatindakanyang

bertentangandenganasaskepatuhan,ketelitian,sertasikaphati-hati.(Sudibya,2015).

Kemudian,harus dipenuhijuga unsur-unsurperbuatan melawan hukum pada Pasal1365

KUHPerdatasehinggadapatdiajukangugatanterhadapnya.Dalam kasusini,duadokterdan

satubidantersebuttelahmelakukanpelanggaranmelawanhukum jugadenganmenyatakan

bahwakondisibayimasihbaik-baiksaja.Padahal,sudahadapembukaan.Olehkarenaitu,

tenagakesehatantersebuttidaktelitidantidakbersikaphati-hatidalam menanganihaltersebut.

Dengandemikian,duadokterkandunganTGdanHRsertasatubidanMNdapatdijeratPasal84

ayat(2)yakniterkaittenagakesehatanyangmelakukankelalaianberat(culpalata)dipidana

denganpidanapenjarapalinglamalimatahundariaspekpidanasertatuntutangantirugi

karenatelahmelakukanperbuatanmelawanhukum padaPasal1365KUHPerdatadenganganti

rugiyangselanjutnyadiaturdalam Undang-UndangNomor36tahun2009tentangkesehatan

terkaitgantirugidariaspekperdata.



C.PENUTUP

Kesimpulan

Olehkarenaitu,dapatdisimpulkanbahwakasusmalpraktikbidandiRumahSakitIbudanAnak

(RSIA)Andhika,penyebabbayimeninggalsertakasusmalpraktikdiRumahSakitCutNyakDien

(RSUD-CND),penyebab dua bocah meninggaldunia pasca disuntikmerupakan malpraktik

medisyangkarenakelalaiannyamenyebabkanmatinyaoranglain.Peristiwainidapatdilihat

dariaspek pidana (KUHP,Undang-Undang Pidana diLuarKUHP,serta Undang-Undang

nonpidanayangmemuatsanksipidana,perdata,sertaadministrasi.

Dalam aspekpidana,dikenakan Pasal359 KUHP yang karenakealpaannyamenyebabkan

matinyaoranglain.Namun,apabilaterdapataturanhukum yanglebihkhusus,diberlakukan

asaslexspecialisderogatlegigeneraliyaknihukum yangkhususmengenyampingkanhukum

yangumum sehinggaPasal84ayat(2)Undang-UndangNomor36tahun2014tentangtenaga

kesehatanmengeyampingkanPasal359KUHP.Undang-UndangNomor36tahun2014tentang

kesehatanmerupakanundang-undangnonpidanayangmemuatsanksipidana.

Dalam aspekperdata,Pasal1365KUHPerdatadengangantirugiyangselanjutnyadiaturdalam

Undang-Undang Nomor36 tahun 2009 tentang kesehatan terkaitgantirugikarena telah

dilakukanperbuatanmelawanhukum olehtenagakesehatansehinggadapatdituntutgantirugi

olehpihakkorban.Dalam aspekadministrasi,menurutDahlan(1999,h.54)ialahterjadiapabila

petugasmelanggarhukum administrasinegarasehinggasehinggaapabilaterdapattenaga

kesehatanyangmelakukanpelanggaranhukum,akandibawakePTUN(PengadilanTataUsaha

Negara).

Namun,tidakjarangbahwadalam suatukasusmalpraktikmedisdiIndonesiapadaakhirnya

tidakdiselesaikandengankeputusanhukum yangtetapsehinggahalinimenunjukkanbahwa

adanyaketidakpastianhukum secarakhususbagiparapasienkorbanmalpraktikmedis.Oleh

karena itu,diperlukanlah suatu kepastian hukum yang jelasuntukhak-hakpasien korban

malpraktikmedis.
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